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"’ | ral karyanya hitam-putih bergam-
e bar anak kecil dan ibunya vang se-
r Hadir di ruang-ruang dang membaca buku sambil duduk
| pUb'lk di sofa. D1 atasnya tertoreh sebuah
; tulisan, “Hitler menyebut dirinya
t_ JAKARTA — Sejarah mencatat, kar- sebagai seorang pengembara yang
*r ya seni visual berupa lukisan per- penuh kehampaan”.
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kertas ataupun kanvas. Meski su-
dah berumur ribuan tahun, aktivi-
tas seni ini ternyata mampu berta-
han dan gerusan waktu. Bahkan
terus berkembang sampai akhir-
nya dikenal sebagai lukisan din-
ding atau mural.

Mural pun menjadi sebuah seni
yang sangat terkenal ketika sejum-
lah seniman mural (muralis) begitu
produktif menciptakan karya pada
awal abad ke-20. Salah satu mura-
lis yang paling diingat adalah Die-
go Rivera. Maklum, suami Frida
Kahlo ini tidak hanya berkarya di
Meksiko, tanah kelahirannya, tapi
juga di Amerika Serikat.

Memasuki abad ke-21, mural ti-
dak hanya sebatas lukisan dinding
yang bertumpu pada keindahan
atau kritik sosial, seperti karya se-
jumlah seniman Prancis. Misalnya
Mathieu Mercier, ia membuat lu-
kisan dinding yang mirip dengan
desain bola biliar: angka 93 di da- -

lam lingkaran putih, aemenﬁfa“se“:”
kelilingnya dicat warna kuning te-
rang. Uniknya, di tengah-tengah

ngan ruangrupa menghadirkan
keempat karya seniman Prancis
ini. Empat karya itu hadir di ru-
ang-ruang publik di Indonesia da-
lam sebuah pameran mural kon-
temporer bertajuk “WA" yang ber-
langsung hingga Februari 2006.
“Biasanya kami berpameran di
ruang-ruang tertutup dan memin-
ta publik datang. Tapi kali ini ka-
mi yang menghampiri publik,”
ujar Direktur CCF Jany Bourdais
dalam pembukaan pameran di to-
ko buku Aksara, Kemang, Jakarta
Selatan, pada Selasa (20/12).
Keempat karya itu terpampang

jadi biru,”

terpasang sebuah jarum jam kecil. | "
Lain lagi dengan Olivier Milla- thieu Marcer),
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material sampal poianva, sementa
vang mengerjakannva adalah M.G
!’I‘:Hj_u.{f tono dan Saleh

Meski sudah memilikl paken
dan tinggal mengeksekus: kKarya

orang lain, ‘~~i'h;jﬂ;1: SeOrally 5Tl
man. Saleh tidak merasa tergang-
gu. Sebab, ide dan kreativitas ma-
sih terakomodas: dalam Kkarva
Ivan Vayard. “Saya merubah war-
nanya, yang awalnya merah men-
katanya.

Namun, Saleh tidak serta-merta
mengubahnya. Ia terlebih dulu
berkonsultasi dengan Ivan vang
khusus datang ke Jakarta untuk
Ikut menyaksikan proses pembu-
atan karvanya. “Saya puas dengan
hasilnya, kata Ivan.

Selain karya empat seniman
Prancis, pameran ini mengajak li-
ma seniman muda Indonesia yang
terbiasa membuat “mural jalan-
an” atau grafiti, di antaranya
Chairul Insan, Brama Oktiawan,
Aditya Surya Taruna, dan Ary Buy
Shandra. Karya mereka sekarang
terpampang di dinding-dinding di
bawah jembatan layang Kuning-
an. Bukan sekadar mural karena
karya mereka memiliki sebuah pe-
san bagi siapa pun yang melihat
dan membacanya. @ POERNOMO GONTHA RIDHO
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Kahlo ini tidak hanya berkarya di
Meksiko, tanah kelahirannya, tapi
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(CCF) Jakarta bekerja sama de-
ngan ruangrupa menghadirkan
keempat karya seniman Prancis
ini. Empat karya itu hadir di ru-
sam Taose, IRk o oo o
lam sebuah pameran mural kon-
temporer bertajuk “WA" yang ber-
langsung hingga Februari 2006.
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mi yang menghampiri publik,”
ujar Direktur CCF Jany Bourdais
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ko buku Aksara, Kemang, Jakarta
Selatan, pada Selasa (20/12).
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